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ABSTRACT
Pelat lantai merupakan salah satu elemen struktural yang sangat penting pada bangunan bertingkat. Umumnya pelat lantai yang
digunakan adalah pelat lantai beton bertulang. Saat ini penggunaan dek baja (floordeck) telah berkembang dalam industri
konstruksi. Penggunaan beton ringan busa dapat menjadi suatu alternatif lain untuk mengganti beton normal karena memiliki berat
volume yang lebih ringan, sehingga baik digunakan pada daerah rawan gempa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perilaku pelat lantai komposit floordeck dengan beton ringan busa yang menerima beban garis, meliputi kapasitas pelat, lendutan,
daktilitas serta pola retak yang terjadi. Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak tiga buah dengan ukuran (2300 x
940 x 120) mm dan masing-masing dengan mutu beton ringan 25 MPa, 30 MPa dan 35 MPa. Bahan yang digunakan pada benda uji
ini adalah floordeck dengan ketebalan 0,7 mm dan beton ringan busa. Pengukuran lendutan menggunakan LVDT (Linear Variable
Differential Transformer) dan strain gauge untuk mengukur regangan. Kapasitas momen maksimum hasil pengujian pada pelat
PLKM1 (25 MPa), PLKM2 (30 MPa), dan PLKM3 (35 MPa) adalah sebesar 1,352 tm; 1,360 tm; dan 1,360 tm dengan lendutan
sebesar 5,92 mm; 5,69 mm; dan 5,35 mm. Ketiga benda uji tidak dapat dihitung nilai indeks daktilitasnya karena regangan
maksimum yang terjadi tidak melampaui regangan lelehnya. Kehancuran yang terjadi pada ketiga benda uji merupakan kehancuran
getas yaitu hancur secara tiba-tiba dan kegagalan juga terjadi pada lekatan antara pelat baja dan beton sehingga dua material
tersebut terpisah dan tidak lagi bekerja secara komposit. Pelat lantai komposit floordeck beton ringan busa mampu bekerja secara
komposit tanpa adanya shear connector dan wiremesh hingga beban maksimum 2,90 ton untuk mutu beton ringan 25 MPa; 2,92 ton
untuk mutu beton ringan 30 MPa; dan 2,92 ton untuk mutu beton ringan 35 MPa. Peningkatan kapasitas momen pada pelat mutu
beton 30 MPa dan 35 MPa sebesar 0,629% terhadap pelat mutu beton 25 MPa menunjukkan bahwa mutu beton yang digunakan
memiliki pengaruh yang kecil terhadap kapasitas momen dari pelat tersebut.
